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ABSTRACT

The values of monotheism are the main foundation in all aspects of Muslim life, including
the education system. The Islamic education curriculum is not only oriented towards
cognitive aspects, but also towards character and moral formation based on monotheism.
This study aims to examine the concept of internalizing the values of monotheism in the
Islamic education curriculum, both at the philosophical level, in terms of objectives, and
in practical implementation in educational institutions. The research method used is a
qualitative-descriptive approach with literature analysis (library research). The results of
the study show that the internalization of tauhid values can be realized through three main
approaches: the integration of tauhid values in all subjects, habituation in learning
activities and school life, and the exemplary behavior of educators as representatives of
tauhid values.

Keywords: Tawhid, Islamic Education, Curriculum, Internalization of Values,
Islamic Character.

Abstrak

Nilai-nilai tauhid merupakan fondasi utama dalam seluruh aspek kehidupan umat Islam,
termasuk dalam sistem pendidikan. Kurikulum pendidikan Islam sejatinya tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan kepribadian dan akhlak
berdasarkan tauhid. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep internalisasi nilai-
nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan Islam, baik pada tataran filosofis, tujuan,
maupun implementasi praktis di lembaga pendidikan. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan analisis literatur (library research). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai tauhid dapat diwujudkan melalui tiga
pendekatan utama: integrasi nilai tauhid dalam seluruh mata pelajaran, pembiasaan dalam
kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah, serta keteladanan pendidik sebagai
representasi nilai tauhid.

Kata kunci: Tauhid, Pendidikan Islam, Kurikulum, Internalisasi Nilai, Karakter Islami
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A. PENDAHULUAN

Tauhid merupakan fondasi utama dalam seluruh aspek kehidupan umat Islam,
termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam pandangan Islam, seluruh aktivitas manusia,
baik spiritual, intelektual, maupun sosial, harus berorientasi kepada Allah SWT sebagai
satu-satunya sumber nilai, hukum, dan tujuan hidup. Oleh karena itu, pendidikan Islam
tidak dapat dilepaskan dari prinsip tauhid. Setiap aspek kurikulum, baik isi, tujuan,
maupun strategi pembelajaran, harus diarahkan untuk menanamkan nilai-nilai ketauhidan
dalam diri peserta didik. Pendidikan yang berlandaskan tauhid bertujuan melahirkan
insan kamil manusia seutuhnya yang seimbang antara potensi intelektual, emosional,
sosial, dan spiritual.(Marlina et al., 2025)

Namun, realitas pendidikan di berbagai negara Muslim, termasuk Indonesia,
masith menunjukkan adanya jarak antara idealitas pendidikan Islam dan implementasi
kurikulum di lapangan. Kurikulum sering kali disusun dengan orientasi pragmatis
menekankan pada aspek kognitif, keterampilan, dan capaian akademik tanpa disertai
internalisasi nilai-nilai spiritual yang mendalam. Akibatnya, muncul fenomena peserta
didik yang cerdas secara intelektual, tetapi miskin secara moral dan spiritual. Hal ini
mencerminkan terjadinya krisis nilai (moral crisis) dalam dunia pendidikan modern.
Padahal, tujuan pendidikan Islam sejati tidak hanya untuk mencerdaskan pikiran, tetapi
juga untuk membersihkan jiwa dan membentuk karakter yang beriman.

Krisis nilai tersebut merupakan dampak dari dikotomi ilmu, yakni pemisahan
antara ilmu agama dan ilmu umum yang telah mengakar sejak masa kolonial dan
modernisasi pendidikan Barat. I[lmu agama dipandang hanya relevan untuk urusan
akhirat, sedangkan ilmu umum dianggap urusan dunia semata. Dikotomi ini melahirkan
sistem pendidikan yang sekuler dan reduksionis, yang memisahkan antara pengetahuan
dan nilai-nilai spiritual. Akibatnya, banyak lembaga pendidikan Islam yang hanya
mengganti label dan simbol, namun belum mampu mengintegrasikan nilai-nilai tauhid
dalam keseluruhan kurikulumnya.

Dalam perspektif Islam, tauhid tidak hanya bermakna pengakuan terhadap
keesaan Allah secara teologis (tauhid rububiyah dan uluhiyah), tetapi juga sebagai prinsip
epistemologis dan aksiologis yang harus menjiwai seluruh kegiatan pendidikan. Menurut
Syed Muhammad Naquib al-Attas (1980), krisis terbesar dalam pendidikan modern

adalah kehilangan adab (loss of adab), yakni hilangnya kesadaran akan posisi manusia di
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hadapan Allah dan dalam tatanan kosmik. Pendidikan Islam harus mengembalikan
orientasinya kepada tauhid agar menghasilkan manusia yang beradab, bukan sekadar
berilmu. Dengan demikian, tauhid bukan sekadar materi pelajaran, melainkan nilai yang
mengintegrasikan seluruh disiplin ilmu(Darmana, 2012).

Dalam konteks kurikulum, nilai-nilai tauhid perlu diinternalisasikan dalam tiga
dimensi utama: filosofis, struktural, dan praktis. Secara filosofis, tauhid menjadi dasar
perumusan visi, misi, dan tujuan pendidikan Islam. Setiap komponen kurikulum mulai
dari tujuan pembelajaran, isi materi, metode, hingga evaluasi harus mencerminkan
pengakuan terhadap keesaan Allah dan keterpaduan ilmu. Secara struktural, nilai tauhid
harus terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, baik agama maupun umum, sehingga tidak
ada dikotomi antara ilmu dunia dan ilmu akhirat. Sementara secara praktis, internalisasi
tauhid dapat diwujudkan melalui pembiasaan sikap spiritual, kegiatan keagamaan, dan
keteladanan guru dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.

Urgensi internalisasi nilai tauhid juga semakin tinggi di tengah tantangan
globalisasi dan kemajuan teknologi yang membawa arus materialisme, hedonisme, dan
relativisme moral. Generasi muda kini hidup dalam dunia yang serba cepat, instan, dan
kompetitif, yang sering kali mengabaikan nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan.
Pendidikan Islam diharapkan mampu menjadi benteng moral yang membekali peserta
didik dengan kesadaran ketuhanan (God consciousness). Proses internalisasi nilai tauhid
menjadi penting agar peserta didik memiliki filter moral dan spiritual dalam menghadapi

perubahan sosial dan budaya global yang kompleks.(Darmana et al., 2013)

Selain itu, kurikulum pendidikan Islam juga berfungsi sebagai sarana
pembentukan worldview Islam (tasawwur Islami) pada peserta didik. Worldview ini
memandang seluruh aspek kehidupan termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai
tanda-tanda kebesaran Allah yang harus dikaji dan dimanfaatkan untuk kemaslahatan
umat. Dengan demikian, pendidikan Islam bukan sekadar mengajarkan ilmu, tetapi juga
menanamkan makna ilahi di balik setiap fenomena kehidupan. Ilmu bukan untuk
kebanggaan duniawi, melainkan sebagai jalan untuk mengenal dan mengabdi kepada
Allah SWT.

Proses internalisasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum tidak dapat dicapai secara

instan. Diperlukan pendekatan yang sistematis, integratif, dan kontekstual. Guru
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memegang peran sentral dalam proses ini, karena mereka tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai murabbi (pendidik yang membina kepribadian dan
spiritualitas). Guru harus menjadi teladan dalam perilaku, tutur kata, dan spiritualitasnya.
Keteladanan (uswah hasanah) merupakan sarana paling efektif dalam internalisasi nilai-
nilai tauhid, karena peserta didik lebih mudah meniru daripada sekadar mendengar
teori.(Mamluah & Siri, 2024)

Selain peran guru, lingkungan sekolah juga menjadi faktor penting. Sekolah harus
menciptakan budaya religius yang bernafaskan tauhid, seperti kegiatan shalat berjamaah,
membaca Al-Qur’an, berdzikir, serta sikap saling menghormati dan membantu sesama.
Lingkungan yang kondusif akan mempercepat proses internalisasi, karena peserta didik
mengalami langsung nilai-nilai tauhid dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini,
pembentukan karakter Islami tidak hanya melalui materi ajar, tetapi melalui atmosfer
spiritual yang hidup di lingkungan pendidikan.

Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan
Islam merupakan kebutuhan mendesak untuk mengembalikan fungsi pendidikan sebagai
sarana pembentukan manusia seutuhnya. Pendidikan Islam yang berlandaskan tauhid
akan menghasilkan generasi yang memiliki keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal;
antara kecerdasan intelektual dan kematangan spiritual. Melalui kurikulum yang
terintegrasi dengan nilai-nilai tauhid, diharapkan lahir generasi muslim yang tidak hanya
kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang mendalam dan

tanggung jawab moral terhadap diri, masyarakat, dan Tuhannya.(Arifin, 2021)

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak pada
analisis konseptual dan normatif terhadap nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan
Islam. Sumber data utama berasal dari literatur primer seperti Al-Qur’an, Hadis, dan
karya-karya klasik ulama tentang pendidikan Islam, serta literatur sekunder berupa buku-
buku kontemporer, artikel jurnal, dan dokumen kebijakan pendidikan, termasuk
Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia. Seluruh sumber dianalisis untuk menemukan
konsep dan prinsip internalisasi nilai-nilai tauhid yang relevan dengan konteks kurikulum

pendidikan modern.(Haryono, 2023)

322


https://jigm.lakaspia.org/index.php/jigm/index
https://sinta.kemdikbud.go.id/journals/profile/14421

= JURNAL ILMIAH GURU MADRASAH (JIGM)
OSlnta Volume 4, Nomor 1, Januari-Juni 2025
https://jigm.lakaspia.org

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan teknik
content analysis. Tahapan analisis meliputi pengumpulan data literatur, identifikasi
konsep-konsep utama terkait tauhid dan pendidikan Islam, kemudian interpretasi terhadap
keterkaitan antara nilai-nilai tauhid dan komponen kurikulum (tujuan, isi, metode, dan
evaluasi). Data yang diperoleh kemudian disintesiskan menjadi kerangka teoritis tentang
bagaimana nilai-nilai tauhid dapat diinternalisasikan secara sistematis dalam kurikulum
pendidikan Islam. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
pemahaman yang mendalam, holistik, dan aplikatif mengenai integrasi nilai tauhid dalam

sistem pendidikan Islam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Landasan Filosofis Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid dalam Kurikulum
Pendidikan Islam

Tauhid merupakan fondasi utama yang menjiwai seluruh aspek kehidupan
seorang Muslim. Dalam konteks pendidikan Islam, tauhid berfungsi sebagai asas filosofis
yang mengarahkan seluruh tujuan, isi, proses, dan evaluasi pembelajaran agar selaras
dengan nilai-nilai ketuhanan. Tanpa pijakan tauhid, pendidikan akan kehilangan arah
spiritualnya dan berpotensi melahirkan manusia yang cerdas secara intelektual tetapi
miskin secara moral dan spiritual. Oleh karena itu, landasan filosofis internalisasi nilai-
nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan Islam menjadi aspek yang sangat penting untuk
dikaji secara mendalam, agar pendidikan Islam mampu membentuk insan kamil yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.(Muspiroh, 2013)

Secara filosofis, tauhid bukan hanya pengakuan terhadap keesaan Allah SWT
(tauhid uluhiyah dan rububiyah), tetapi juga pengakuan terhadap keterpaduan dan
kesatuan seluruh aspek kehidupan manusia di bawah kehendak dan kekuasaan-Nya.
Dalam pandangan Islam, tidak ada dikotomi antara dunia dan akhirat, antara ilmu agama
dan ilmu umum, maupun antara akal dan wahyu. Semua dimensi kehidupan manusia
merupakan satu kesatuan yang terikat dalam sistem nilai tauhid. Oleh sebab itu,
pendidikan Islam yang berlandaskan tauhid harus memandang seluruh proses belajar
sebagai bagian dari ibadah kepada Allah SWT, bukan semata aktivitas rasional atau
sosial. Inilah yang membedakan filsafat pendidikan Islam dari filsafat pendidikan sekuler,

yang umumnya menempatkan manusia sebagai pusat dan ukuran kebenaran
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(antroposentris), sedangkan pendidikan Islam menempatkan Allah sebagai pusat dan
sumber segala kebenaran (teosentris).(Halik & Syukri, 2019)

Tauhid dalam pendidikan Islam juga berperan sebagai landasan ontologis,
epistemologis, dan aksiologis. Pertama, secara ontologis, tauhid menegaskan bahwa
realitas tertinggi adalah Allah SWT, dan seluruh ciptaan hanyalah manifestasi dari
kehendak dan kekuasaan-Nya. Dalam konteks pendidikan, ini berarti bahwa segala
pengetahuan yang dipelajari oleh manusia harus mengantarkan pada pengenalan dan
pengagungan terhadap Sang Pencipta. Ilmu tidak berdiri netral atau bebas nilai,
melainkan memiliki dimensi spiritual yang menuntun manusia kepada kebenaran
ilahiah.(Ulwiyah & Ilahiyah, 2025)

Kedua, secara epistemologis, tauhid menegaskan bahwa sumber ilmu dalam Islam
berasal dari dua wahyu Allah: wahyu qauliyah (Al-Qur’an dan Sunnah) serta wahyu
kauniyah (alam semesta). Akal manusia berfungsi untuk memahami keduanya dalam
kesatuan makna yang harmonis. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya
mengandalkan rasionalitas empiris, tetapi juga berlandaskan pada petunjuk wahyu.
Pendekatan epistemologis ini melahirkan paradigma ilmu yang integratif, yakni
penggabungan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu modern dalam satu sistem
pengetahuan yang berorientasi pada pengabdian kepada Allah SWT.

Ketiga, secara aksiologis, tauhid memberikan arah etis bagi penggunaan ilmu
pengetahuan. Setiap pengetahuan yang diperoleh harus diarahkan untuk kemaslahatan
manusia dan pelestarian alam, bukan untuk keserakahan atau kerusakan. Nilai tauhid
menuntun manusia agar menggunakan ilmu secara bertanggung jawab, karena pada
hakikatnya manusia adalah khalifah Allah di bumi. Pendidikan Islam yang menanamkan
nilai tauhid akan melahirkan peserta didik yang sadar bahwa ilmu adalah amanah, bukan
sekadar alat untuk mencapai keuntungan material.(Badi’ah, 2023)

Dalam kerangka kurikulum pendidikan Islam, landasan filosofis tauhid
mengandung implikasi mendalam terhadap tiga komponen utama: tujuan pendidikan, isi
atau materi pembelajaran, dan proses pembelajaran. Tujuan pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
tauhidi. Artinya, setiap peserta didik diarahkan agar seluruh aspek dirinya pikiran,
perasaan, dan tindakan selalu berorientasi kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan

firman Allah dalam QS. Adz-Dzariyat: 56,
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.” Ayat ini menunjukkan bahwa tujuan akhir pendidikan Islam
adalah pengabdian (‘ubiidiyyah), bukan sekadar keberhasilan duniawi.

Dari sisi isi kurikulum, nilai-nilai tauhid menuntut adanya integrasi antara ilmu
agama dan ilmu umum. Setiap disiplin ilmu, baik matematika, sains, ekonomi, maupun
sosial, harus dipandang sebagai bagian dari wahyu Allah yang menampakkan tanda-tanda
kebesaran-Nya. Misalnya, pembelajaran sains dapat diarahkan untuk menumbuhkan
kekaguman terhadap keindahan dan keteraturan ciptaan Allah, sementara pembelajaran
ekonomi diarahkan untuk memahami prinsip keadilan dan amanah dalam pengelolaan
harta. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami konsep ilmiah secara
rasional, tetapi juga memaknai nilai spiritual yang terkandung di dalamnya.

Adapun dalam proses pembelajaran, landasan tauhid menuntut pendekatan yang
menyatukan dimensi intelektual dan spiritual. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar (mu ‘allim), tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual (murabbi).
Aktivitas pembelajaran harus menjadi sarana ibadah dan pengingat akan kebesaran Allah,
misalnya melalui refleksi, dzikir, dan integrasi nilai-nilai AI-Qur’an dalam setiap materi
pelajaran. Dalam hal ini, keteladanan guru menjadi sangat penting, karena nilai-nilai
tauhid tidak cukup ditransfer secara verbal, melainkan harus dihidupkan dalam perilaku
dan sikap.(Barkatillah, 2021)

Selain itu, landasan filosofis tauhid juga menolak paradigma sekularistik dalam
pendidikan modern yang cenderung menafikan dimensi spiritual. Dalam pandangan
Islam, ilmu pengetahuan tidak boleh dilepaskan dari nilai dan etika. Filsafat pendidikan
tauhidi menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan bukan diukur dari capaian akademik
semata, tetapi dari sejauh mana pendidikan mampu menumbuhkan kesadaran ketuhanan
dan tanggung jawab moral peserta didik.

Dengan demikian, landasan filosofis internalisasi nilai-nilai tauhid dalam
kurikulum pendidikan Islam berfungsi sebagai kompas moral dan arah epistemologis bagi
seluruh komponen pendidikan. Ia mengintegrasikan antara akal dan wahyu, dunia dan

akhirat, ilmu dan iman, teori dan amal. Melalui kurikulum yang berasaskan tauhid,
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pendidikan Islam diharapkan dapat melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang mendalam, berakhlak mulia,
serta berperan aktif sebagai khalifah Allah di muka bumi dengan penuh tanggung jawab
dan keikhlasan.(Andrian, 2025)

2. Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Tauhid dalam Kurikulum Pendidikan

Internalisasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan Islam merupakan
proses yang kompleks dan berkelanjutan. Ia tidak sekadar memasukkan konsep
ketuhanan dalam mata pelajaran agama, tetapi menanamkan kesadaran tauhid dalam
seluruh aspek pembelajaran dan kehidupan peserta didik. Strategi internalisasi ini harus
mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga nilai tauhid tidak hanya
dipahami secara intelektual, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam perilaku sehari-
hari. Oleh karena itu, strategi yang diterapkan harus bersifat integratif, kontekstual, dan
berorientasi pada pembentukan kepribadian yang utuh (insan kamil).

Strategi pertama adalah integrasi nilai-nilai tauhid secara vertikal dan horizontal
ke dalam seluruh mata pelajaran dan struktur kurikulum. Integrasi vertikal berarti bahwa
seluruh jenjang pendidikan dari dasar hingga tinggi harus memiliki kesatuan visi tauhid
sebagai landasan filosofis dan tujuan akhir pendidikan. Sementara itu, integrasi horizontal
berarti bahwa setiap mata pelajaran, baik agama maupun umum, perlu dihubungkan
dengan nilai-nilai ketauhidan. Misalnya, dalam pelajaran sains, guru dapat mengaitkan
hukum-hukum alam dengan kebesaran dan keteraturan ciptaan Allah; dalam pelajaran
sejarah, guru dapat menekankan makna peradaban manusia sebagai manifestasi kehendak
dan ujian Allah. Melalui integrasi semacam ini, peserta didik akan memahami bahwa
semua ilmu berasal dari Allah dan berfungsi untuk mengenal-Nya, bukan untuk
kesombongan intelektual(Hilliyani, 2021).

Integrasi nilai tauhid dalam kurikulum juga mencakup aspek perumusan tujuan,
pemilihan materi, metode pembelajaran, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran harus
diarahkan untuk membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.
Materi pembelajaran tidak boleh hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga nilai
moral dan spiritual. Metode pembelajaran perlu bersifat reflektif dan kontekstual,
misalnya dengan mengaitkan fenomena ilmiah dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Sementara
itu, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga pada perubahan sikap,

perilaku, dan spiritualitas peserta didik.
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Strategi kedua adalah pembiasaan (habituation) nilai-nilai tauhid melalui kegiatan
sehari-hari di lingkungan sekolah. Internalisasi tidak akan efektif jika hanya berhenti pada
ranah kognitif. Diperlukan pengulangan dan pembiasaan agar nilai tauhid tertanam dalam
karakter peserta didik. Sekolah dapat membentuk budaya religius yang mencerminkan
nilai-nilai tauhid, seperti pembiasaan shalat berjamaah, tadarus Al-Qur’an sebelum
belajar, doa bersama, atau kegiatan sosial seperti infak dan bakti masyarakat.(Muspiroh,
2013)

Pembiasaan ini menciptakan lingkungan spiritual yang kondusif, di mana peserta
didik mengalami langsung bagaimana nilai-nilai tauhid diwujudkan dalam tindakan.
Lingkungan sekolah yang bernuansa religius akan memperkuat kesadaran bahwa setiap
aktivitas manusia harus berlandaskan niat ibadah dan tanggung jawab kepada Allah.
Selain itu, kegiatan pembiasaan dapat dikembangkan melalui program hidden curriculum
seperti budaya saling menghormati, disiplin waktu, tanggung jawab, dan kerja
samasemua itu mencerminkan akhlak tauhidi yang seimbang antara hubungan dengan
Allah (hablun minallah) dan hubungan dengan manusia (hablun minannas).

Keteladanan guru merupakan strategi paling efektif dalam internalisasi nilai
tauhid. Dalam pandangan Islam, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu
(mu’allim), tetapi juga sebagai pembina kepribadian (murabbi). Peserta didik cenderung
meniru sikap, perilaku, dan gaya hidup gurunya. Oleh karena itu, pendidik harus menjadi
figur yang mencerminkan nilai-nilai tauhid dalam perkataan dan perbuatannya. Guru
yang disiplin, jujur, rendah hati, dan ikhlas akan menjadi teladan hidup bagi peserta
didiknya.

Keteladanan juga dapat diperkuat melalui interaksi personal yang berorientasi
spiritual. Guru perlu menanamkan kesadaran kepada peserta didik bahwa belajar adalah
ibadah dan ilmu adalah amanah. Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya terjadi
di ruang kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial yang sarat nilai. Ketika guru
menunjukkan akhlak tauhidi, peserta didik akan meneladani dan menjadikannya bagian
dari identitas diri mereka.(Saefullah, 2019)

Strategi berikutnya adalah menciptakan lingkungan sekolah yang berbudaya
Islami sebagai sarana internalisasi nilai tauhid secara kolektif. Lingkungan yang positif
dan religius memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter spiritual peserta

didik. Sekolah dapat menegakkan nilai-nilai tauhid melalui tata tertib yang
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menumbuhkan kesadaran ibadah, seperti berpakaian sopan, menjaga kebersihan,
menghormati guru, dan menghindari perilaku tercela. Selain itu, manajemen sekolah juga
perlu berorientasi pada nilai-nilai ilahiah dengan menekankan transparansi, kejujuran,
dan tanggung jawab sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.

Lingkungan sosial yang mendukung nilai tauhid tidak hanya menciptakan
kebiasaan religius, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif bahwa seluruh warga
sekolah guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan terikat dalam misi bersama untuk
menegakkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, internalisasi tauhid menjadi budaya
yang hidup dan berkelanjutan, bukan sekadar program formal atau seremonial.

Secara keseluruhan, strategi internalisasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum
pendidikan Islam harus dilakukan secara integratif, berkesinambungan, dan berbasis
keteladanan. Proses ini tidak hanya mengubah pola pikir peserta didik, tetapi juga
membentuk karakter spiritual yang kokoh dan etos kerja yang dilandasi iman. Ketika
nilai-nilai tauhid telah terinternalisasi secara mendalam, pendidikan Islam akan mampu
melahirkan generasi berakidah kuat, berilmu luas, dan berakhlak mulia generasi yang
menjadikan Allah sebagai tujuan, ilmu sebagai jalan, dan amal sebagai wujud pengabdian
kepada-Nya.(Velayati et al., 2023)

3. Implementasi Nilai-Nilai Tauhid dalam Kurikulum Pendidikan Islam

Implementasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan Islam merupakan
proses penerapan prinsip-prinsip ketuhanan secara konkret dalam sistem pendidikan, baik
pada tataran ide, kebijakan, maupun praktik pembelajaran di lapangan. Internalisasi nilai
tauhid tidak akan bermakna apabila tidak diwujudkan dalam kurikulum yang operasional
dan terukur. Kurikulum sebagai jantung pendidikan memiliki peran strategis dalam
menentukan arah, isi, dan metode pembelajaran. Oleh karena itu, seluruh komponen
kurikulum — mulai dari tujuan, isi, strategi pembelajaran, hingga evaluasi — harus
disusun berdasarkan paradigma tauhidi yang memandang Allah sebagai sumber dan
tujuan akhir dari segala pengetahuan(Marlina et al., 2025).

Langkah pertama dalam implementasi nilai tauhid adalah merumuskan tujuan
pendidikan yang selaras dengan visi keislaman. Tujuan pendidikan Islam tidak hanya
untuk menghasilkan peserta didik yang cerdas dan kompeten secara akademik, tetapi juga

untuk membentuk kepribadian beriman dan bertakwa. Berdasarkan QS. Al-‘Alaq: 1-5,
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Pendidikan Islam harus menuntun manusia agar “membaca” tanda-tanda kebesaran Allah
dalam alam semesta, sehingga menumbuhkan kesadaran spiritual yang mendalam.

Dalam konteks ini, seluruh capaian pembelajaran (learning outcomes) harus
mengarah pada tiga dimensi utama: (a) pengembangan aspek keimanan dan ketakwaan,
(b) penguasaan ilmu pengetahuan yang berorientasi pada kemaslahatan, dan (c)
pembentukan akhlak karimah. Tujuan ini menjadi dasar integratif antara ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam setiap mata pelajaran.

Nilai-nilai tauhid harus diintegrasikan dalam struktur kurikulum secara
menyeluruh, tidak hanya terbatas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Integrasi ini dapat dilakukan dengan pendekatan interdisipliner dan tematik, di mana
setiap bidang ilmu dikaitkan dengan nilai ketauhidan. Misalnya, dalam mata pelajaran
biologi, peserta didik diajak untuk memahami kebesaran Allah melalui keteraturan
ciptaan makhluk hidup; dalam matematika, guru menekankan prinsip keseimbangan dan
keteraturan sebagai cerminan sifat Allah yang Maha Teliti dan Maha Benar. Dengan
demikian, peserta didik akan melihat ilmu bukan sebagai entitas yang terpisah dari agama,
melainkan sebagai sarana mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT.(Rahmawati, 2024)

Selain itu, kurikulum harus memuat materi pembelajaran yang berbasis Al-Qur’an
dan Sunnah, serta memperkenalkan konsep-konsep spiritual dalam konteks ilmu
pengetahuan modern. Misalnya, dalam pendidikan karakter, konsep tauhid dapat
dijadikan dasar untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, amanah, tanggung jawab, dan
tawakal. Dengan cara ini, kurikulum tidak hanya menekankan transfer of knowledge,
tetapi juga transfer of values, yakni nilai-nilai ketuhanan yang membentuk kesadaran
moral peserta didik.

Implementasi nilai-nilai tauhid dalam pendidikan juga menuntut penggunaan
metode pembelajaran yang sesuai dengan semangat Islam. Guru harus berperan sebagai
fasilitator yang menuntun peserta didik untuk merenungkan kebesaran Allah melalui

fenomena kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan sebaiknya bersifat reflektif,
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partisipatif, dan kontekstual, seperti inquiry-based learning, project-based learning, dan
problem solving dengan pendekatan spiritual.(Hadi et al., 2025)

Sebagai contoh, dalam pembelajaran sains, peserta didik dapat diminta untuk
mengamati fenomena alam, kemudian mengaitkan hasil pengamatan tersebut dengan
ayat-ayat Al-Qur’an tentang penciptaan. Dalam pembelajaran sosial, diskusi tentang
keadilan, solidaritas, dan kepemimpinan dapat dihubungkan dengan prinsip tauhid yang
menegaskan bahwa hanya Allah sumber keadilan dan kekuasaan. Dengan demikian,
proses belajar tidak hanya menghasilkan pengetahuan rasional, tetapi juga kesadaran
spiritual.

Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya mengukur kemampuan akademik
peserta didik, tetapi juga perkembangan spiritual dan moralnya. Sistem penilaian yang
berlandaskan tauhid harus bersifat komprehensif, mencakup aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (perilaku). Evaluasi spiritual dapat
dilakukan melalui observasi terhadap kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kesadaran beribadah peserta didik.

Selain penilaian formal seperti ujian atau tugas tertulis, guru juga perlu
menerapkan penilaian autentik (authentic assessment) yang menilai kemampuan peserta
didik dalam menerapkan nilai-nilai tauhid dalam kehidupan nyata. Misalnya, keterlibatan
dalam kegiatan sosial, kerja sama, kepedulian lingkungan, dan sikap ikhlas dalam belajar.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada angka dan sertifikat, tetapi
pada pembentukan karakter tauhidi yang sejati.(Hamid, 2016)

Implementasi nilai tauhid tidak akan berhasil tanpa peran aktif guru dan
lingkungan pendidikan. Guru harus menjadi teladan (uswah hasanah) dalam akhlak,
spiritualitas, dan profesionalisme. Ia harus mengajar dengan niat ibadah dan menanamkan
kesadaran kepada peserta didik bahwa belajar adalah bentuk pengabdian kepada Allah.
Lingkungan sekolah juga harus mendukung, dengan budaya religius yang hidup —
seperti kegiatan keagamaan rutin, suasana belajar yang etis, serta tata tertib yang
mencerminkan nilai-nilai Islam.

Dengan demikian, implementasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan
Islam tidak sekadar bersifat normatif, tetapi menuntut sistem pendidikan yang
terintegrasi, reflektif, dan berbasis keteladanan. Melalui kurikulum yang berlandaskan

tauhid, pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang memiliki
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keseimbangan antara ilmu dan iman, antara kemampuan berpikir kritis dan kesadaran
spiritual, serta mampu menjalankan peran sebagai khalifah Allah di bumi dengan

tanggung jawab dan keikhlasan.(Ulwiyah & Ilahiyah, 2025)

D. KESIMPULAN

Internalisasi nilai-nilai tauhid dalam kurikulum pendidikan Islam merupakan
upaya fundamental untuk mengembalikan fungsi pendidikan sebagai sarana pembentukan
manusia seutuhnya (insan kamil). Tauhid tidak hanya menjadi aspek teologis dalam
ajaran Islam, tetapi juga asas filosofis yang menuntun arah berpikir, bersikap, dan
berperilaku manusia. Kurikulum pendidikan Islam yang berlandaskan tauhid menegaskan
keterpaduan antara ilmu dan iman, antara dunia dan akhirat, serta antara pengetahuan dan
pengabdian. Dengan menanamkan nilai-nilai tauhid dalam setiap komponen kurikulum
mulai dari perumusan tujuan, isi materi, strategi pembelajaran, hingga evaluasi
pendidikan Islam dapat melahirkan peserta didik yang tidak hanya berilmu, tetapi juga
memiliki kesadaran spiritual dan tanggung jawab moral yang tinggi kepada Allah SWT.

Lebih jauh, keberhasilan internalisasi nilai-nilai tauhid bergantung pada sinergi
antara guru, peserta didik, kurikulum, dan lingkungan pendidikan. Guru harus berperan
sebagai teladan dalam menghidupkan nilai-nilai tauhid, sedangkan sekolah perlu
membangun budaya religius yang mencerminkan keesaan Allah dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui proses yang integratif, reflektif, dan berkesinambungan, nilai tauhid akan
menjadi ruh dalam setiap aktivitas pendidikan. Dengan demikian, pendidikan Islam yang
berorientasi pada tauhid diharapkan mampu melahirkan generasi beriman, berilmu,
berakhlak mulia, dan siap mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi yang

menebar rahmat bagi seluruh alam.
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